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UPAYA MENINGKATKAN KUALITASSUMBER DAYA
MANUSIA DI DINASPERTAMBANGAN DAN ENERGI
KOTA SAMARINDA
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Abstrak

Andi Taruk Allo (2015), Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia di Dinas Pertambangan dan Energi Kota Sanaa dibawah
bimbingan Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si dan Dr. Ritallinggi, M.Si

Permasalahan yang dikemukakan dalam penelitialBagaimana upaya
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di Difestambangan Dan
Energi Kota Samarinda dan Faktor-faktor apa sajangamendukung dan
menghambat upaya peningkatan kualitas sumber dagamusm di Dinas
Pertambangan dan Energi Kota Samarinda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya kualitasmBer Daya
Manusia di Dinas Pertambangan dan Energi Kota Sanakar dilakukan melalui
beberapa hal, yaitu : Pendidikan Formal yang diikakeh pegawai bertujuan
menambah pengetahuan, meningkatkan kemampuan,gkatkian keahlian dan
keterampilan serta membina kepribadian pegawai &learang lebih baik agar
terwujudnya tujuan organisasi. Sedangkan Pendidikan pelatihan sebagai
upaya pengembangan pegawai secara implementatinb@henunjukkan hasil
yang optimal, namun secara aplikatif pendidikan daelatihan dalam
pengembangan pegawai yang dilakukan oleh lembagaseliat dapat
memperbaiki dan meningkatkan pencapaian hasil kerganisasi. Selanjutnya
pendidikan penjenjangan dapat memberikan motivesyi bpegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya sehingga dapat menirgkakieterampilan dan
kemampuannya yang selanjutnya merningkatkan karegawai yang
bersangkutan. Adapun seminar merupakan salah satuyang dilakukan dalam
suatu organisasi untuk pengembangan pegawai, kaedgg@at meningkatkan
kemampuan dan pemahaman pegawai akan bidang tugasny

Adapun Faktor yang mendukung yaitu adanya komityemg kuat
pimpinan beserta jajarannya untuk melakukan pengemgén pegawai agar
lebih bersikap profesional, terampil, disiplin dalamenjalankan tugasnya serta
visi dan misi organisasi sehingga memungkinkan ggqgengembangan sumber
daya pegawai dapat berhasil dengan baik. Adapurofaigang menghambat
upaya peningkatan sumber daya manusia, meliputbatasnya alokasi dana
untuk pemberdayaan, masih beragamnya komitmen @egadalam
mengembangkan dan meningkatkan kompetensi pegawai.

Kata Kunci : Pengembangan, sumber daya manusia
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Latar Belakang

Sebagaimana diamanatkan dalam Penjelasan UndatepgriNomor 43
Tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawaian bahverldkan Pegawai
Negeri yang berkemampuan melaksanakan tugas sequar@sional dan
bertanggung jawab dalam penyelesaian tugas pemtgaimtdan pembangunan,
serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.

Dalam rangka membentuk personil yang berkuald#shssatu unsur yang
dominan adalah dengan didukung oleh lancarnya d@danistrasi yang canggih
dan memadai. Pembangunan sumber daya manusia issb&da satu sumber
daya pembangunan, menekankan manusia sebagau geakbangunan yang
memiliki etos kerja yang produktif, trampil, kreatdisiplin, profesional serta
mampu memanfaatkan, mengembangkan dan menguasgetpeuan dan
teknologi yang berwawasan lingkungan dan berkemampuanajemen sehingga
memungkinkan seseorang untuk lebih berhasil daldang pekerjaannya.

Menghadapi perubahan global, tumpuan utama om@sinisrletak pada
sumber daya manusianya. Kemampuan organisasi befklembang tidak lebih
daripada kemampuan sumber daya manusianya untk&rbeang. Sumber daya
manusialah yang menunaikan tugas-tugas organistmindkerangka kerja yang
terarah. Sumber daya manusia merupakan modal nteriatalan non-finansial
dalam organisasi yang sifatnya mutlak karena mé&eapasset utama organisasi.
Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manukenlagi beban tetapi
merupakan perkembangan organisasi.

Salah satu dimensi dalam organisasi yang sargding adalah manusia,
oleh karena itu penempatan kembali faktor manus@alam organisasi
nampaknya semakin mendapat perhatian yang daasakbagai sumber modal
dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. Dimeinseliain dimensi teknis dan
konsep terabaikan maka akan menimbulkan suatm iking tidak respektif
terhadap faktor pendukung utama organisasi bahldagmat mempengaruhi
eksistensi organisasi yang bersangkutan.

Manusia sebagai perencana pelaku dan penentu jteinya tujuan
organisasi. Tujuan ini tidak mungkin dapat dicafzaipa peran aktif pegawai,
bagaimanapun canggihnya alat-alat yang dimilikhgderusahaan tersebut. Tanpa
adanya SDM yang mampu bekerja secara maksimabltgknyang canggih pun
tidak akan bisa membawa keberhasilan bagi organiséengingat pentingya
peranan pegawai, maka suatu organisasi selalu aggarb khusus yang
menangani masalah manusia yang biasanya disebianblgpegawaian atau
personalia.

Perumusan Masalah
1. Bagaimana upaya meningkatkan kualitas Sumbega Ddanusia di Dinas
Pertambangan Dan Energi Kota Samarinda.
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2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan mengaaupaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia di Dinas Pertambamwigan Energi Kota
Samarinda.

\

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untekingkatkan kualitas
sumber daya manusia di Dinas Pertambangan Dan ilEmegSamarinda.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendgkdan menghambat
upaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya mrends Dinas
Pertambangan dan Energi Kota Samarinda.

Manfaat Penelitian
1. Praktis
Untuk menambah, memperdalam, mengembangkan perayardatam
menentukan upaya meningkatkan kualitas sumberdayaista di Dinas
Pertambangan dan Energi Kota Samarinda.
2. Teoritis
a. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat dijadilsebagai bahan
referensi dan informasi.
b. Sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya, teratgenelitian
mengenai upaya meningkatkan kualitas sumberdayasizadi Dinas
Pertambangan dan Energi Kota Samarinda.

Kerangka Dasar Teori
Pengertian Upaya

Surayin (2001:655) Mengungkapkan bahwa upayaupaéan usaha:
akal; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud). Dasatmp upaya yang dilakukan
oleh seorang bertujuan untuk mencegah sesuatudianggap tidak diperlukan
atau mengganggu agar bisa dicarikan jalan keluarnya

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketigart (2007 : 1250)
yang dimaksud dengan upaya adalah usaha: ikhtistuumencapai suatu
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan ketle@ upaya”.

Pengertian Kualitas

Menurut Fandy Tjiptono (1997: 2), “Kata kualitas mgandung banyak
definisi dan makna. Orang yang berbeda akan mekgarsecara berlainan
sesuai dengan konteks yang dibicarakan”. Beberaptole definisi yang kerap
dijumpai antara lain:
Kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan
Kecocokan untuk pemakaian
Perbaikan atau penyempurnaan berkelanjutan
Bebas dari kerusakan atau cacat
Pemenuhan kebutuhan pelanggan semenjak awal dajn saat

agrwnE
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6. Melakukan segala sesuatu secara benar semenjak awal
7. Sesuatu yang biasa membahagiakan pelanggan.

Sumber Daya Manusia
Pengertian Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam konteks bisnig)Jaddorang yang
bekerja dalam suatu organisasi yang sering pu&bdiskaryawan. Sumber Daya
Manusia merupakan aset yang paling berharga datauosghaan, tanpa manusia
maka sumber daya perusahaan tidak akan dapat nasilgah laba atau
menambah nilainya sendiri. Manajemen Sumber Dayausla didasari pada
suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah marusian mesin, dan bukan
semata menjadi sumber daya bisnis. Manajemen SubD@y@ Manusia berkaitan
dengan kebijakan dan praktek-praktek yang perlakddnakan oleh pimpinan
atau manajer, mengenai aspek-aspek Sumber DayasMadari Manajemen
Kerja.

Menurut William B. Wether dan Keith Davis (dalamaliziduhu Ndraha,
1997:9) mengatakan bahwa: “sumber daya manusialadating-orang yang
siap, memiliki kemauan dan sanggup untuk menyunmi@mghal-hal yang
berguna demi tercapainya suatu tujuan organisagiam hanya industri atau pun
perusahaan tetapi juga organisasi diberbagai bigaiigik, pemerintahan, sosial
budaya lingkungan dan sebagainya. Dilihat dari sildunegara juga organisasi.”

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Armstrong (2003:103) mengatakan bahwa pengembasgarber daya
manusia meliputi :
1. Penggunaan pendekatan pendidikan dan pelatihag gestematis dan
terencana.
2. Penerapan kebijakan dari pengembangan yang beakeisungan.
3. Penciptaan dan pemeliharaan organisasi pembeiajara
4. Pemastian bahwa seluruh kegiatan pendidikan datilgen terkait dengan
kerja.
5. Adanya perhatian khusus untuk pengembangan maeajeman
perencanaan karier.
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia
Menurut Notoatmojdo (2003 : 3) upaya untuk menatgin kualitas
sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek yagpek fisik (kualitas fisik)
dan non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkemampuan kerja, berfikir
dan keterampilan-keterampilan lain. Untuk meninkg&at kualitas fisik dapat
diupayakan melalui program-program kesehatan dan gi
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Tinjauan Secara Normatif
Dinas Pertambangan Dan Energi

Dasar pembentukan Dinas Pertambangan dan Energi 8amarinda
adalah Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2008 te@eganisasi dan tata kerja
Dinas Daerah Kota Samarinddan Peraturan Walikota Nomor 23 Tahun 2008
tentangpenjabaran tugas, fungsi dan tata kerja struktugamisasi dinas daerah
kota Samarinda

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pertambangan DamgiBf(eta
Samarinda yaitu :
1. Tugas

a. Melaksanakan kewenangan dibidang pertambangan deanibes daya
mineral dalam rangka pelaksanaan tugas desensiadiaa dekonsentrasi
dibidang pertambangan dan energi berdasarkan pemaferundang-
undangan yang berlaku dan tugas perbantuan yamgadkan pemerintah
kepada pemerintah kota.

b. Menangani berbagai hal yang berkaitan dengan ged&ysumber daya
mineral,batubara, migas, ketenagalistrikan danntaresasi air tanah serta
pengembangan energi pada wilayah kota Samarinda.

2. Fungsi
Berdasarkan keputusan Walikota Nomor 28 Tahun Z2édal 216,
untuk penyelenggaraan tugas pokoknya, Dinas Pedagaim dan Energi

Kota Samarinda mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Merumuskan kebijaksanaan teknis dibidang pertamdrardpn energi
sesuai dengan rencana strategis yang telah ditetaggmerintah daerah;

b. Menyusun rencana dan program serta melakukan evagbedaksanaan
dibidang pertambangan dan energi;

c. Membina dan mengarahkan pengawasan pengusahaamipangan;

d. Membina dan mengarahkan dalam pengelolaan sertgujem sumber
daya mineral;

e. Membina dan mengarahkan pengembangan wilayah geatagan dan
pengusahaan minyak, gas bumi, listrik dan energi;

f. Mengelola urusan kesekertariatan;

g. Mengelola unit pelaksana teknis Dinas PertambadgarEnergi;

h. Membina kelompok jabatan fungsional.

Definisi Konsepsional
Definisi konsepsional merupakan tahapan membeishat pengertian

dalam penelitian. Dari beberapa pendekatan teong yalisajikan dalam

membangun konsep penelitian. Adapun yang dimaksualau meningkatkan

kualitas dan kinerja sumber daya manusia pertanaimadgn energi adalah suatu
usaha yang dilakukan Badan/Organisasi untuk meatkgh kemampuan

pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung ngevadecara legal yang
dinilai berdasarkan kualitas, kuantitas, kemampuketepatan waktu dan
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kerjasama untuk mencapai tujuan perseorangan gaantwrganisasi dibidang
pertambangan dan energi.

Jenis Pendlitian

Sesuai dengan judul di atas, maka jenis penelifearg digunakan ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Moleong0(@:11) mengemukakan bahwa
deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa -kata, gambar dan bukan
angka-angka, dari pendapat ini dijelaskan penelitideskriptif untuk
mendapatkan data yang berasal dari naskah, wavearcaatan lapangan, foto,
video, dokumen pribadi catatan atau memo dan doRuesami lainnya.

Fokus Penelitian

1. Upaya Dinas Pertambangan dan Energi Dalam Menikgka<ualitas
Sumber Daya Manusia Pertambangan dan Energi :
a. Pendidikn formal
b. Pendidikan dan pelatihan
c. Pendidikan penjenjangan
d. Seminar

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat upaegangkatan
kualitas sumber daya manusia.

Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitiarad® Dinas
Pertambangan Dan Energi Kota Samarinda. Lembagadijadikan lokasi
penelitian dengan alasan besarnya potensi sekitangeang yang dimiliki Kota
Samarinda yang menuntut sumber daya manusianyan dal@ngolah sumber
daya alam dengan bijak.Selain itu, penulis ingimgetahui peningkatan kualitas
sumber daya manusia yang dilakukan Dinas Pertamabadgn Energi Kota
Samarinda dalam upaya pencapaian misinya.

I nstrumen Penelitian

Sebagai instrument penelitian adalah peneliti sendian sekaligus ber
peran sebagai alat pengumpul data, selain itu tlibgnhak lain dalam
pengumpulan data. Gama (1999:33) menyebutkan baliwstrument penelitian
lalah manusia itu sendiri, artinya peneliti terfebilahulu perlu memahami
sepenuhnya dan bersifat adaptif terhadap situasialsoyang dihadapi
dalampenelitian itu”. Peneliti sebagai instrumemnglitian bertujuan untuk
mendapatkan data yanglid danrealible. Hal ini mungkin dapat dipenuhi karena
peneliti langsung ke lapangan melakukan pengamdasnwawancara dengan
informan, sehingga data yang diperoleh di lapandgmat mengukur apa yang
hendak di ukur.
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Jenis dan Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 129) sumberadatialah subyek
darimana data dapat diperoleh. Sumber data dagktsifikasikan menjadi 3
yaitu:
1. Person yaitu sumber data yang bisa memberikan data bejagaban
lisanmelalui wawancara atau jawaban tertulis metaigket/kuesioner.
2. Place yaitu sumber data yang bisa menyajikan tampilarufga keadaan
diamatau bergerak.
3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tandaiplerhuruf,
angka,gambar atau simbol-simbol lain.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan informsebagai sumber
memperoleh data untuk penulisan skripsi ini.
1. Data Primer
a. Key Informan(informasi kunci)
b. Informan(informasi)
2. Data Sekunder

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini menurut
Moleong (2007) dapat dilakukan tahapan-tahapangseberikut:
1. Proses memasuki lokasi penelit{@etting In )
2. Ketika berada di lokasi peneliti@setting Along)
3. Mengumpulkan datglogging The Datpa

Agar dapat memperoleh data yaatjual danfactual sesuai permasalahan
yang ditetapkan dalam fokus penelitian maka dalaosgs pengumpulan data
dapat dilakukan melalui 3 cara yaitu:

a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsuagadijan mengenai
keadaan dan kondisi objek penelitian untuk mendtapatdata yang
diperlukan untuk menyusun skripsi ini.

b. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab denganormésp guna
mendapatkan keterangan secara langsung.

c. Dokumentasi, yaitu Pengambilan sebuah data metmkimen-dokumen,
foto foto, arsip atau surat-surat yang diperlukan.

Teknik Analisis Data

1. Pengumpulan Data

2. Reduksi Data

3. Penyajian Data

4. Penarikan Kesimpulan
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Hasi| Penelitian dan Pembahasan

Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di Dinas Pertambangan
dan Energi.

Pendidikan Formal

Pengembangan aparatur sumber daya manusia dapltkdih melalui
orientasi, pelatihan dan pendidikan. Pada hakilkatggng ditujukan untuk
menyelesaikan persyaratan atau kualifikasi yangitdiikan untuk melakukan
pekerjaan sekarang atau pada masa mendatang darajdikasi yang dimiliki
pegawai sekarang. Pengembangan aparatur dimaksudka#nk dapat
memperbaiki hasil kerja pegawai yang secara tidagmuoaskan karena
kekurangan keterampilan. Memutakhirkan keahliara ggagawai sejalan dengan
kemajuan teknologi. Selanjutnya dikatakan bahwageemangan aparatur
pemerintah bisa dilakukan secara formal maupunrmnmé@ Secara formal berarti
pegawai ditugaskan oleh instansi untuk mengikutdjsikan dan pelatihan.

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusiaDitertambangan
dan Energi Kota Samarinda memberikan kesempataadkejpara pegawai untuk
melaksanakan pendidikan, guna untuk menambah EEnget, meningkatkan
kemampuan, meningkatkan keahlian dan keterampéiga membina kepribadian
pegawai kearah yang lebih baik agar terwujudnyaatujorganisasi seperti yang
tertuang dalam visi dan misi Dinas Pertambangartstemgi Kota Samarinda.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang peluang pekadidiformal yang
diberikan Dinas Pertambangan dan Energi Kota Saodferkepada pegawai.
Penulis melakukan wawancara dengan beberapa ndrasuBerikut ini adalah
hasil wawancara penulis dengan SU Kasubag Peremtdtr@gram mengatakan
bahwa :

“Untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan egkami telah

memberikan peluang secara keseluruhan, kepada pegawtuk

melakukan jenjang pendidikan sesuai dengan atutamg yberlaku.

(Sumber : Hasil Wawancara, Mei 2015).

Dari beberapa pernyataan narasumber di atas tetv&lawa pegawai
menangkap peluang pendidikan yang diberikan Diragafbangan dan Energi
Kota Samarinda kepada pegawai yang bertujuan untakingkatkan mutu,
pengetahuan dan kemampuan pegawai berdasarkam bedantu yang diambil.
Kemudian diperkuat dengan pernyataan yang disampaiteh HE selaku
Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Kota Sanaanmshgatakan bahwa :

RV pada perinsipnya selaku pimpinan memberikarnugmey secara

terbuka kepada pegawai. Namun ini tergantung padgmwainya, ada

yang tanggap ada yang tidak. Namun untuk saatliamdulillah mereka
rata-rata mengambil S2, jadi bisa dibilang respareka cukup bagus

untung menangkap peluang ini ”. (Sumber : Hasil \Afavara, Mei 2015)

Berdasarkan pengamatan penulis dan hasil wawagaagdisampaikan
oleh narasumber di atas mengenai pendidikan Lanjyteng diberikan Dinas
Pertambangan dan Energi Kota Samarinda kepada pegédahwa untuk
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meningkatkan kualitas pegawai, Dinas PertambangarEthergi Kota Samarinda
memberikan peluang pendidikan kepada seluruh pegeang ingin dan bersedia
melaksanakan pendidikan untuk meningkatkan mutuntlmambah pengetahuan
serta meningkatkan kemampuan pegawai. Dimana pglyzendidikan ini
diberikan secara terbuka kepada semua pegawainihtdrlihat dimana Dinas
Pertambangan dan Energi telah memberikan inforkegsada seluruh pegawali,
baik dalam bentuk peraturan yang ditetapkan oleimep@tah maupun
penyampaian secara lisan sehingga Pegawai menangkamasi dan peluang
pendidikan yang diberikan untuk meningkatkan peafygan serta meningkatkan
kemampuan dalam bidang tertentu sesuai dengan dgoigemdidikan yang
diambil.

Tujuan diselenggarakan pengembangan karyawan/aparaelalui
pendidikan formal menurut Simamora (2006:276) dikaa untuk membekali,
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerjga gmeningkatkan
kemampuan, produktivitas dan kesejahteraan. AdapuRn-tujuannya sebagai
berikut:

a. Memperbaiki kinerja karyawan-karyawannya yang beksecara tidak
memuaskan karena kekurangan keterampilan merupeddan utama
pelatihan, kendatipun tidak dapat memecahkan semasalah kinerja
yang efektif, progaram pendidikan dan pengembaggag sehat sering
berfaedah dalam meminimalkan masalah ini.

b. Memuktahirkan keahlian para pegawai sejalan dengamajuan
teknologi.

b. Mengurangi waktu pembelajaran bagi karyawan barmr &gmpoten
dalam pekerjaan. Seorang pegawai baru acap kalk trdenguasai
keahlian dan kemampuan yang dibutukan untuk mefjalolicomotent
" yaitu mencapai output dan standar mutuyang ditkarap

c. Membantu memecahkan masalah orperasional. Parainamparus
mencapai tujuan mereka dengan kelangkaan dan kadt@mp sumber
daya: kelangkaan sumberdaya finansial dan sumberdeknologis
manusia (human tecnilogical resourse)dan kelimpahan masalah
keuangan, manusia dan teknologi.

d. Mempersiapkan karyawan untuk promosi adalah sa#ih cara untuk
menarik, menahan, dan memotivasi karyawan adaldalung@rogram
pengembangan karir yang sistematis. Pengembangamankeuan
promosional karyawan konsisten dengan kebijakarbeutiaya manusia
untuk promosi dari dalam. Pendidikan adalah unsuckdalam sistem
pengembangan karir.

e. Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi. iéaedasan inilah,
beberapa penyelenggara orientasi melakukan upassarba dengan
tujuan mengorientasikan para karyawan baru terhadganisasi dan
bekerja secara benar.
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f.Memenuhi kebutuhan pertumbuhan pribadi. Misalnybagan besar
pimpinan adalah berorientasi pencapaian dan metnkarutantangan
baru dipekerjaannya. Pendidikan dan pengembangaat daemainkan
peran ganda dengan menyediakan aktivitas-aktiygag menghasilkan
efektifitas organisasional yang lebih besar dan ingkatkan
pertumbuhan pribadi bagi semua karyawan.

Pendidikan dan Pelatihan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perigeigan pegawai
dilingkungan kerja Dinas Pertambangan dan EnemfakSamarinda, belum
optimal namun upaya yang dilakukan dalam pengendyargegawai dapat
merubah pola pikir dan cara kerja pegawai kearahg ykebih atau dapat
memperbaiki dan meningkatkan kemamapuan pegawgilgaih baik.

Salah satu kegiatan pengembangan yang dilakukdahadeelalui jalur
pelatihan sebagai upaya untuk meningkatkan ketel@amgan keahlian, ini juga
sering menjadi persoalan internal, yaitu selairkado dana yang terbatas juga
kemauan pegawai terhadap upaya tersebut kurang ameantasil yang optimal,
sehingga upaya untuk meningkatkan keterampilankdahlian pegawai melalui
pendidikan dan pelatihan belum optimal. Demikiangaju pada jenis
pengembangan lain, seperti yang dilakukan melganempatan dan
pengembangan karier, nampaknya juga mengalami kegdag sifatnya klasik,
yaitu dalam pemanfaatan jam produktif yang sehgausiiakukan secara efektif
oleh setiap pegawai, ternyata belum dapat dimaddaastebagaimana yang diatur
berdasarkan peraturan yang berlaku, dan hal tdrsetmermin oleh banyaknya
pegawai yang kurang mampu memegang teguh etikavaegageri.

Pendidikan Penjenjangan
Terkait dengan pendidikan penjenjangan pegawaiuwpain hal tersebut
penting bagi semua pegawai dalam meningkatkanrkgeaenamun tidak semua
pegawai memiliki kesempatan untuk mengikuti peikdid penjenjangan karena
harus sesuai dengan kebutuhan dan persyaratanséaging pegawai. Untuk
mendapatkan gambaran mengenai pentingnya pendigpiajenjangan sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya si@anumaka hal tersebut
dapat diambil dari beberapa nara sumber atau isfiori®eperti yang disampaikan
oleh Informan AH salah seorang staf Seksi PengasahiBambang Dinas
Pertambangan Kota Samarinda yang pernah mengigotigikan penjenjangan
mengatakan bahwa:
“Pendidikan penjenjangan bagi pegawai menurut pagetta saya sangat
penting karena pegawai akan memperoleh pengetalyaag dapat
dijadikan sebagai modal bagi pegawai untuk jenjearger. Manfaat lain
yang saya peroleh dari pendidikan penjenjangan adalah dapat
menambah pengetahuan saya terutama dalam membetj&k tkm.”
(Sumber : Hasil wawancara, Mei 2015).
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Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh WU SgtMsi
Pengawasan Pertambangan Dinas Pertambangan dagi Km¢a Samarinda
yang pernah mengikuti pendidikan penjenjangan @kgn bahwa:

RV dalam bekerja sangat dibutuhkan kemamampeaggtahuan dari

seorang pegawai sebagai salah satu upaya untulnghatkan kinerja

pegawai. Pengetahuan yang dimaksud adalah yangitaerkdengan
tugas-tugas pekerjaan dan lini pekerjaan, kesenaugmnylapat diperoleh
pada saat mengikuti pendidikan penjenjangan” (Sumb Hasil

wawancara, Mei 2015).

Hal senada juga dikemukakan oleh DE Staf Seksi 8kmjan Gas yang
juga pernah mengikuti pendidikan penjenjangan nmtekga bahwa:

. Persyaratan utama bagi pegawai untuk mendugtdatan formal

adalah pernah mengikuti pendidikan penjenjangaas Aasar inilah saya

mengikuti  pendidikan penjenjangan untuk memenubrsyaratan
nantinya kalau ada formasi untuk jabatan strukfuf@umber : Hasil
wawancara, Mei

Dari beberapa pendapat nara sumber di atas dagatpdikan bahwa
pendidikan penjenjangan bertujuan untuk meningkaeke@mampuan pengetahuan
pegawai disamping itu juga sebagai persyaratan kumbenduduki jabatan
struktural.

Seminar

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa seminargyalikuti oleh
pegawai Dinas Pertambangan dan Energi Kota Sansaseiagai salah satu
upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuakaifl dengan hal
tersebut penulis melakukan wawancara dengan beberegmg pegawai yang
dijadikan informan, seperti yang disampaikan oleA ®élah seorang staf Seksi
Ketengalistrikan dan pengembangan energi dalandgpeitnya mengatakan
bahwa:

“Kalau kita lihat dari pegawai yang sering mengikseminar-seminar

terkait dengan bidang pekerjaaannya, banyak masuksuokan yang

mereka berikan sehingga dalam pelaksanaan kerg ddgkukan dengan

baik” (Sumber :Hasil wawancara, Mei 2015).

Pendapat yang sama, juga dikemukakan oleh KasidWidgn Gas dalam
pendapatnya tentang pelaksanaan seminar, beliagatadan bahwa:

“Menurut pendapat saya kegiatan-kegiatan seminag yaiikuti oleh

pegawai dapat meningkatkan kemampuan dan pemahaneeka

mengenai sesuatu hal. Jadi, intinya kegiatan senmnaadalah sebagai
upaya pengembangan SDM” (Sumber : Hasil Wawanbéea2015).

Dari pendapat beberapa informan di atas dapat @mizan bahwa
seminar yang diikuti oleh pegawai bertujuan untu&ningkatkan kemampuan
pegawai, agar dalam melaksanakan pekerjaan sesugam harapan. Jadi dengan
mengikuti seminar-seminar merupakan salahsatu ugapg dilakukan untuk
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memperbaiki dan meningkatkan kemampuan Kkerja pdgaledam suatu
organisasi.

Pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia) dirasa ,pédat
menyukseskan kegiatan dalam organisasi. Salah cata yang dilakukan
pengembangan pegawai yang berada di dalam sebgahisasi baik melalui
diklat-diklat, pendidikan formal maupun mengikggminar-seminar. Terkait
dengan pelaksanaan pengembangan pegawai syarhtmys perlu koordinasi
yang baik antara satu unit kerja dengan unit keajag lain, agar pengembangan
SDM bisa dilakukan sinkron sesuai dengan yang dpiam.

Unit kerja sangatlah krusial diperhatikan, sebaitb siai bisa diketahui
lingkup apa saja nan dialami. Perlu adanya pengegaraSDM dengan melihat
potensi yang ada pada masing-masing pegawai dalanals organisasi. Hal yang
krusial harus dilakukan dalam pengembangan SDMhiaangan melakukan
seminar-seminar terkait dengan bidang tugas pegalangan begitu, akan
terlihat potensi yang ada pada pegawai tersebtenBioyang telah terlihat inilah
mestinya dikembangkan.

Dengan kegiatan-kegiatan seminar dapat meningkatk@mahaman
pegawai. Pemahaman menunjukkan pada seperangkagetpeuan atau
kecakapan khusus yang diperoleh seseorang berketezagan pekerjaannya.
Rangkaian pekerjaan yang dilakukan seseorang dgregaahaman pada satu sisi
akan memberi disposisi mental kepada seseorangggghimemiliki referensi
yang cukup untuk dapat beradaptasi dengan lingkungtu perubahan-
perubahan yang terjadi. Disamping itu dengan pemaha juga dapat
menimbulkan akumulasi pengetahuan yang akan mekeiptsuatu keterampilan
psikomotorik (kecakapan fisik) yang memungkinkarsesgang cakap untuk
melakukan pekerjaan tertentu dalam suatu organisasi

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas
Sumberdaya Manusia

Faktor-faktor yang Mendukung dalam Pengembangan b8unbaya
Pegawai antara lain:

1. Adanya kewenangan pemerintah daerah untuk memkafaatan
memberdayagunakan sumber daya tang dimiliki, yaitmelalui
pengembangan sumber daya pegawai.

2. Adanya komitmen yang kuat dari Dinas Pertambardgn Energi
Samarinda beserta jajarannya untuk melakukan
pengembanganpegawai agar lebih bersikap profesideeampil,
disiplin dalam menjalankan tugasnya.

3. Sesuai dengan visi dan misiDinas Pertambangan daergE
Samarinda sehingga memungkinkan proses pengembasugaber
daya pegawai di Dinas Pertambangan dan Energa@asa dapat
berhasil dengan baik.

Adapun faktor-faktor yang Menghambat, antara lain:
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1. Terbatasnya alokasi dana untuk pengembangan pegael@ingga
upaya untuk menciptakan sumber daya pegawai yanmilikie
kompetensi profesional belum mencapai sasaran dda pkhirnya
upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan justrargioptimal.

2. Minat pegawai terhadap pengembangan sebagaimagadilakukan
oleh Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Sadeanampaknya
kurang menunjukkan tindakan yang responsive, barlgydilakukan
melalui pengembangan kompetensi profesional maypeamanfaatan
jam kerja produktif secara efektif.

3. Masih kuatnya pegawai yang mempertahankan budaya &ecara
konvensional, sehingga upaya dalam melaksanakastjpak dengan
baik masih belum sesuai harapan.

4. Adanya perbedaan pandangan antar pimpinan unita kdglam
pemanfaatan dan pendayagunaan pegawai (bawahan)k unt
meningkatkan hasil kerja, terutama dalam memardaafam kerja
terasa belum menunjukkan intensifikasi sehinggaahidan hasil
kerja yang berbeda.

Kesimpulan
1. Upaya Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia [dinas

Pertambangan dan Energi Kota Samarinda dilakukearadaik, efektif dan

efisien, hal tersebut dapat terlihat dari bebetegayaitu :

a. Pendidikan Formal yang diikuti oleh 8 orang pegawtak melaksanakan
jin belajar, membuktikan bahwa adanya peluang pikeh yang
diberikan kepada pegawai untuk menambah pengetahdan
meningkatkan kemampuan.

b. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir Dinas Pertangan dan Energi
kota Samarinda memberikan kesempatan pegawainy&k uméengikuti
berbagai jenis pelatihan. Pada tahun 2012 terdflabrang pegawai
mengikuti pelatihan, tahun 2013 sebanyak 11 orag dl tahun 2014
sebanyak 16 orang. Pelatihan yang diberikan seedvaka, adil, merata
dan perofesional kepada seluruh pegawai berdaskefariuhan dibidang
masing-masing pegawai

c. Pendidikan penjenjangan memberikan motivasi bagiawai dalam
melaksanakan pekerjaannya sehingga dapat meniagk&tterampilan
dan kemampuannya yang selanjutnya merningkatkan gpegawai yang
bersangkutan. Semua pegawai menangkap Peluangdi@mdiyang
diberikan.

d. Seminar yang diikuti oleh pegawai dapat meningkatkemampuan dan
pemahaman pegawai akan bidang tugasnya.

2. Faktor yang mendukung yaitu adanya komitmen yamaf klari  Dinas

Pertambangan dan Energi Samarinda beserta jaj@amtuk melakukan

pengembangan pegawai agar lebih bersikap profdsimrampil, disiplin
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dalam menjalankan tugasnya serta visi dan misi hartambangan dan
Energi Samarinda sehingga memungkinkan prosegep#mangan sumber
daya pegawai di Dinas Pertambangan dan Energi Karaarinda dapat
berhasil dengan baik. Adapun faktor yang menghampaya peningkatan
sumber daya manusia di Dinas Pertambangan dan iBfetg Samarinda,

meliputi: terbatasnya alokasi dana untuk pembegataymasih beragamnya
komitmen pegawai dalam mengembangkan dan menirgkatkmpetensi

pegawai.

Saran

1. Diharapkan semua jajaran yang ada pada Dinas Hmtegan Dan Energi
Kota Samarinda dapat bekerja dengan profesionabsdengan aturan yang
berlaku dengan tidak mengakomodir intervensi daar lyang tidak sesuai
dengan ketentuan.

2. Hendaknya instansi meningkatkan alokasi dana melghmggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), dalam rangkaingkatkan
pengembangan pegawai dalam hal peningkatan ketdaangan keahlian
melalui pendidikan dan pelatihan.

3. Menumbuhkan kesadaran pegawai untuk merubah péla ¢gan budaya
kerja pegawai berorientasi pada kepentingan pubtielalui berbagai
pembinaan, baik yang sifatnya untuk meningkatkarerkenpilan dan
keahlian.
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